
 KEBIJAKAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 

BIODIVERSITY POLICY 

 
PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) 

berkomitmen untuk melestarikan 

keanekaragaman hayati serta menjaga 

keberlanjutan ekosistem sebagai bagian dari 

tanggung jawab lingkungan perusahaan. 

Kebijakan ini berlaku bagi seluruh aktivitas dalam 

rantai nilai WIKA Beton, meliputi operasional 

perusahaan, pemasok, serta mitra/rekanan, yang 

mencakup klausul sebagai berikut:  

1. WIKA Beton berupaya menjaga kelestarian 

keanekaragaman hayati melalui penerapan 

prinsip kehati- hatian, pengelolaan dampak 

lingkungan secara bertanggung jawab, serta 

pemenuhan seluruh ketentuan peraturan 

terkait konservasi. 

a. WIKA Beton berkomitmen menjaga 

kelestarian keanekaragaman hayati 

dengan memastikan tercapainya keadaan 

no net loss pada lokasi prioritas, serta 

secara bertahap meningkatkan kinerja 

keanekaragaman hayati untuk mencapai 

Net Positive Impact (NPI). 

b. Perusahaan menetapkan target 

pengelolaan keanekaragaman hayati pada 

area prioritas untuk memastikan 

perlindungan nilai ekologis penting serta 

memandu langkah-langkah menuju no net 

loss dan peningkatan kondisi lingkungan. 

2. WIKA Beton memastikan bahwa aktivitas 

operasional dan rantai nilai tidak dilakukan di 

atau dekat lokasi yang memiliki nilai 

keanekaragaman hayati penting secara 

nasional maupun global, termasuk kawasan 

konservasi dan habitat yang dilindungi. 

3. Perusahaan berkomitmen untuk menghindari 

praktik deforestasi dalam seluruh rantai nilai 

dan menerapkan prinsip No Net 

Deforestation. Dalam hal terdapat dampak 

terhadap hutan yang tidak dapat dihindari, 

perusahaan melakukan rehabilitasi dan/atau 

restorasi, serta menerapkan kompensasi 

lingkungan yang setara sebagai upaya terakhir 

yang memiliki batas waktu (time-bound). 

 

PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) is 

committed to preserving biodiversity and 

maintaining ecosystem sustainability as part of 

the company’s environmental responsibilities. 

This policy applies to all activities within 

company’s value chain, including company 

operations, suppliers, and business partners, that 

covers as follows:  
1. WIKA Beton strives to protect biodiversity by 

applying the precautionary principle, managing 
environmental impacts responsibly, and 
complying with all regulations related to 
conservation.  
 

a. WIKA Beton is committed to preserving 
biodiversity by ensuring the achievement of 
no net loss at priority locations, and 
progressively enhancing biodiversity 
performance to achieve a Net Positive 
Impact (NPI). 
 

b. The company establishes biodiversity-
related targets for priority areas to ensure 
the protection of key ecological values and 
to guide actions toward no net loss and 
environmental improvement.  

 
2. WIKA Beton ensures that its operational and 

value chain activities do not take place in or 
near areas of nationally or globally important 
biodiversity, including conservation areas and 
protected habitats.  
 

3. The Company is committed to avoiding 
deforestation throughout its entire value chain 
and adhering to the principle of No Net 
Deforestation. Where impacts on forests cannot 
be avoided, the Company undertakes 
rehabilitation and/or restoration and 
implements equivalent environmental 
compensation as a last resort within a defined 
timeframe (time-bound). 
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4. WIKA Beton menerapkan hierarki mitigasi 

yang mencakup upaya menghindari (avoid), 

meminimalkan (minimize), memulihkan 

(restore), dan melakukan kompensasi (offset) 

sebagai upaya terakhir untuk mengelola serta 

menurunkan risiko keanekaragaman hayati di 

seluruh rantai bisnis dan operasional. 

5. Perusahaan melakukan penilaian risiko 

keanekaragaman hayati secara berkala untuk 

mengidentifikasi potensi dampak, 

menentukan langkah mitigasi, dan 

memastikan pengelolaan risiko terintegrasi 

dalam proses pengambilan keputusan disertai 

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja 

perlindungan keanekaragaman hayati.  

6. WIKA Beton berkoordinasi dengan berbagai 

pemangku kepentingan yang meliputi 

lembaga pemerintah, Lembaga Swadaya 

Masyarakat, lembaga konservasi, masyarakat 

lokal, atau perguruan tinggi maupun lembaga 

riset dalam proses pelestarian dan konservasi 

keanekaragaman hayati.  

7. Kebijakan ini disahkan oleh Direktur Utama 

sebagai pemegang kewenangan tertinggi dan 

akan ditinjau secara berkala untuk 

memastikan keselarasan dengan 

perkembangan ilmu, kebutuhan operasional, 

serta standar keberlanjutan dan ESG yang 

berlaku. 

WIKA Beton bertanggung jawab menjamin 

implementasi kebijakan ini dengan melakukan 

upaya perbaikan secara berkelanjutan. 

4. WIKA Beton applies a mitigation hierarchy 
comprising avoidance (avoid), minimization 
(minimize), restoration (restore), and offsetting 
(offset) as a last resort to manage and reduce 
biodiversity risks across its business and 
operational value chain.  
 

5. The company conducts regular biodiversity risk 
assessments to identify potential impacts, 
determine mitigation measures, and ensure risk 
management is integrated into the decision-
making process, accompanied by monitoring, 
evaluation, and reporting of biodiversity 
protection performance.  

 

6. WIKA Beton collaborates with various 
stakeholders including government agencies, 
Non-Governmental Organizations, conservation 
institutions, local communities, or universities 
and research institutions in the process of 
preserving and conserving biodiversity.  
 

7. This policy is endorsed by President Director as 
the highest decision-making authority and will 
be reviewed periodically to ensure alignment 
with scientific developments, operational 
needs, and applicable sustainability and ESG 
standards.  

WIKA Beton is responsible for ensuring the 

implementation of this policy by continuously 

making improvements. 

 

Jakarta, 23 juli 2026 
PT Wijaya Karya Beton Tbk 

 
 
 
 
 
 

Yudha Permana Jayadikarta 
Komisaris Utama 

President Commissioner 

 
 
 
 
 
 

Kuntjara 
Direktur Utama 

President Director 

 

2/2 


